






1.1 Latar Belakang 
Pendidikan sangat penting dalam kehidupan dan tidak dapat dipisahkan, 
pendidikan sifatnya itu adalah mutlak baik sifat dalam diri kehidupan seseorang, 
keluarga, dengan bangsa, dan tidak lupa dengan negaranya. Suatu bangsa dapat 
maju maupun mundur itu ditentukan dengan kualitas dalam bidang 
pendidikannya. Dalam meningkatkan pendidikan suatu Bangsa atau Negara perlu 
adanya perjuangan dan dukungan dari semua pihak. Perkembangan zaman 
semakin maju dan berkembang dan dalam rangka memajukan pendidikan yang 
berkualitas maka diperlukan sumber daya manusia, yang dapat menguasai, 
menerapkan dan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi agar 
Indonesia dapat setara dengan Negara-negara yang telah maju.  
Seiring dengan adanya teknologi yang canggih dan moderen, budaya 
tradisional yang ada di Indonesia semakin dilupakan dan ditinggalkan, seperti 
contohnya tarian adat, pakaian adat, rumah adat, dan budaya adat lainnya. Padahal 
semua keragaman budaya tersebut adalah warisan nenek moyang yang harus kita 
lestarikan sehingga kita sebagai penerus bangsa harus bisa senantiasa menjaga dan 
merawatnya melalui pengetahuan sosial yang diajarkan pada pembelajaran di 
Sekolah Dasar.  Sekolah Dasar merupakan tumpuan utama  tempat kegiatan 
belajar mengajar yang berpengaruh untuk menanamkan pendidikan sejak dini. 




sosial dan budaya atau masyarakat sering menyebutnya Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS).  
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial cakupannya sangat luas, sehingga 
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial ini dibutuhkan metode dan media 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa, agar materi pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial mudah untuk diterima oleh siswa. Tujuan mata pelajaran 
IPS dalam standar isi oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (2007: 575) adalah 
agar peserta didik memiliki kemampuan: (1) mengenal konsep-konsep yang 
berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungan; (2) berpikir logis dan 
kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial; (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 
dan kemanusiaan; (4) memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan 
berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk ditingkat lokal, nasional, dan 
global. Adapun  Standar kompetensi yang hendak dicapai pada pembelajaran 
pengetahuan sosial (IPS) di kelas V SD berdasarkan kurikulum 2004 adalah 
kemampuan memahami; (1) keragaman suku bangsa dan budaya serta 
perkembangan teknologi; (2) persebaran sumber daya alam, sosial, dan aktivitas 
dalam perekonomian; (3) sikap kepahlawanan dan patriotisme serta hak dan 
kewajiban warga negara, dan (4) pentingnya menghargai berbagai peninggalan 
sejarah di lingkungan setempat (Depdiknas, 2003:10). 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru SD kelas V 
pada tanggal 9 Agustus 2018 di SD Sarirejo 04 masih menggunakan metode 




yang mendukung yakni LCD dan gambar atau poster pada dinding yang masih 
jarang digunakan. (W.T. Lampiran 4  halaman 120) 
Dalam SD Sarirejo 04 kelas V siswanya sudah aktif namun kurang dapat 
mengemukakan pendapat dan masih ragu-ragu dalam menjawab. Pembelajaran 
IPS memang mempunyai materi yang banyak berupa bacaan sehingga ada siswa 
yang tidak suka atau belum memahami materi tertentu yang menurut mereka 
mengalami kesulitan. (W. T. Lampiran 5 halaman 122). 
Proses belajar mengajarnya masih dengan cara memberikan penjelasan 
siswa lalu jarang adanya pembentukan kelompok untuk mengerjakan tugas lalu 
satu kelompok menjelaskan di depan kelas.. Hasil Ulangan Tengah Semester 65% 
tuntas, 35% tidak tuntas dengan ketuntasan klasikal menurut kemendikbud 75%.  
Lalu, ranah kognitif menunjukkan angka Rendah (0%), Cukup (71%), Baik (29%) 
dan Sangat baik (0%). (Lampiran 52 halaman 280), Kemudian pada ranah 
psikomotorik menunjukkan angka Rendah (0%), Cukup (52%), Baik (45%) dan 
Sangat baik (3%) maka dikategorikan kurang dari (75%) (Lampiran 53 halaman 
281). Dari hasil observasi dan wawancara dapat kita simpulkan bahwa hasil masih 
kurang dan perlu adanya perbaikan dengan menggunakan metode yang lebih tepat 
agar memenuhi kategori yang telah ditetapkan. 
Penelitian yang dilakukan Riyani Fajar Mustika, Lies Lestari dan Hasan 
Mahfud (2016) menunjukkan bahwa Peneliti memilih media flash cards sebagai 
media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep kekhasan bangsa 




kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol yang mengingatkan atau 
menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar itu.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Hariyanto (2009: 85) yang mengatakan 
bahwa flash cards merupakan kartu yang sudah diberi tulisan dan dibalik kartu itu 
disertakan gambar dari kata yang dimaksud. Media flash cards sangat mudah 
dalam pembuatannya maupun dalam penggunaannya. Selain itu media flash cards 
juga dapat menarik perhatian dan minat siswa karena berisi gambar-gambar dan 
kata yang berwarna-warni sehingga menyenangkan bagi siswa. Melalui gambar 
yang disajikan siswa akan dirangsang untuk menggali pemahaman mereka tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan gambar dan kata yang disajikan.  
Pembelajaran dengan menggunakan model siklus belajar (learning cycle) 
menuntut siswa aktif karena di dalam tahapan-tahapan model ini setiap 
tahapannya melibatkan siswa sepenuhnya. Eisenkraft (dalam Demirdag, 2011) 
bahwa tahapan-tahapan model siklus belajar (learning cycle) yaitu elicit 
(memperoleh), engange (melibatkan), explore (menyelidiki), explain 
(menjelaskan), elaborate (menerapkan), evaluate (menilai) dan extend 
(memperluas). Dengan model siklus belajar 7E siswa tidak akan duduk diam, 
mencatat dan mendengarkan penjelasan guru tetapi siswa akan banyak melakukan 
aktivitas seperti kegiatan tanya jawab, berdiskusi, melakukan pengamatan, 
memecahkan masalah memberikan pendapat, mempresentasikan di depan kelas 
dan menyimpulkan. Dengan kegiatan-kegiatan yang ada dalam tahapan model 
pembelajaran siklus belajar 7E dapat berpengaruh dalam meningkatkan aktivitas 




karena siswa mengalaminya secara langsung. (Afandi, Restu Resnawati, dkk, 
2016). 
Diharapkan adanya pembelajaran yang efektif dengan menggunakan 
media flashcard dan model siklus belajar (learning Cycle) akan saling 
berhubungan dan mempermudah Pemahaman Konsep pada proses pembelajaran 
IPS pada materi Menghargai Keragaman Suku dan Budaya bangsa di Indonesia. 
Siswa akan lebih bersemangat untuk mempelajari materi Keragaman Suku dan 
Budaya bangsa di Indonesia di daerahnya seperti seperti rumah adat, pakaian adat, 
rumah adat dan budaya lainnya dan memahaminya.   
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Penerapan Model  Learning Cycle dalam Pembelajaran 
IPS Berbantu Media Flashcard Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Kelas 
V SDN Sarirejo 04 Pati.” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana penerapan model  learning cycle dalam pembelajaran IPS untuk 
meningkatkan keterampilan guru berbantu media flashcard pada siswa kelas V 
SDN Sarirejo 04 Pati? 
2. Bagaimana penerapan model  learning cycle dalam pembelajaran IPS untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa berbantu media flashcard pada siswa 




3. Bagaimana penerapan model  learning cycle dalam pembelajaran IPS untuk 
meningkatkan pemahaman konsep berbantu media flashcard pada siswa kelas 
V SDN Sarirejo 04 Pati? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini  antara lain: 
1. Untuk mendeskripsikan penerapan model  learning cycle dalam pembelajaran 
IPS untuk meningkatkan keterampilan guru berbantu media flashcard pada 
siswa kelas V SDN Sarirejo 04 Pati. 
2. Untuk mendeskripsikan penerapan model  learning cycle dalam pembelajaran 
IPS untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa berbantu media flashcard 
pada siswa kelas V SDN Sarirejo 04 Pati. 
3. Untuk mendeskripsikan penerapan model  learning cycle dalam pembelajaran 
IPS untuk meningkatkan pemahaman konsep berbantu media flashcard pada 
siswa kelas V SDN Sarirejo 04 Pati. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini, peneliti lebih mengetahui cara untuk 
mengatasi adanya kesulitan dalam memahami konsep dalam pembelajaran IPS 
dan  diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan yang barokah, terutama 
dalm bidang pendidikan IPS yang berkenaan dengan penerapan model  learning 





1.4.2 Manfaat Praktis. 
1. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa memahami pelajaran IPS 
khususnya pada materi Keanekaragaman Budaya dan memberikan kesempatan 
siswa untuk memudahkan siswa dalam menemukan konsep melalui contoh-contoh 
konkret seperti kartu dengan suasana menyenangkan, dan membangun semangat 
belajar melalui model  learning cycle dan media flashcard. 
2. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat dijadikan guru sebagai rujukan dalam proses 
pembelajaran yakni model  learning cycle dan media flashcard yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran IPS, memberikan pengalaman guru, serta 
memberikan dorongan bagi guru dalam pembelajaran dengan menggunakan 
model  learning cycle dan media flashcard. 
3. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi sekolah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di SDN Sarirejo 04 Pati dan dapat memberikan 
hasil yang baik dalam proses pembelajaran pada semua kelas. 
 
1.5  Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup penelitian ini dilakukan di SDN Sarirejo 04 Pati. Subjek 
dari penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Sarirejo 04 Pati yang berjumlah 31 
siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Obyek 
penelitian ini pada materi Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia Lain 




Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia di Daerahnya. Kompetensi dasar tersebut 
terdapat pada semester 1. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
pemahaman konsep pembelajaran IPS, model  learning cycle dan media 
flashcard. Pembelajaran IPS yang berfokus pada Pemahaman konsep materi 
adalah media pembelajaran yang dilihat dari aspek kognitif. 
1.6 Definisi Operasional  
Berikut merupakan definisi operasional yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
1. Model  Learning Cycle 
Model  learning cycle ini merupakan suatu rancangan pembelajaran yang 
terdiri dari fase-fase atau tahapan-tahapan yang diorganisasikan dan menekankan 
pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan 
proses belajar mengajar. “Pembelajaran siklus (learning cycle) merupakan salah 
satu model pembelajaran dengan pendekatan kontruktivisme.” Sehingga proses 
belajar mengajar lebih berpusat pada siswa dari pada berpusat pada guru. Model 
learning cycle pada mulanya terdiri atas tiga tahap yaitu tahap eksplorasi, tahap 
pengenalan konsep, dan penerapan konsep. Selanjutnya, tiga tahap siklus tersebut 
mengalami pengembangan. Tiga siklus tersebut dikembangkan menjadi lima 
tahap yaitu tahap pembangkit minat, tahap eksplorasi, tahap penjelasan, tahap 
elaborasi dan tahap evaluasi. Lima siklus ini dikembangkan lagi menjadi tujuh 
tahap, yaitu tahap elicit (memunculkan pemahaman awal siswa), tahap melibatkan 




(explanation), tahap elaborasi (elaboration), tahap evaluasi (evaluation) dan tahap 
extend (memperluas). 
Model learning cycle ini mempunyai tujuan yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan dan pengalaman mereka sendiri 
dengan terlibat secara aktif mempelajari materi secara bermakna dengan bekerja 
dan berfikir baik secara individu maupun kelompok, sehingga siswa dapat 
menguasai kompetensi– kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran. 
2. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
IPS merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep dasar dari 
berbagai ilmu sosial disusun melalui pendidikan dan psikologis serta kelayakan 
dan kebermaknaannya bagi siswa dan kehidupannya. Pembelajaran IPS 
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, 
geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial 
dirumuskan atas dasar realita dan fenomena sosial yang mewujudkan satu 
pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang ilmu sosial. 
3. Pemahaman Konsep 
Siswa dituntut memahami atau mengerti apa yang diajarkan, mengetahui 
apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa 
keharusan menghubungkannya dengan hal-hal lain. Maka dapat disimpulkan 
bahwa pengertian dari pemahaman adalah kemampuan untuk mengerti dan 
menjelaskan makna dari suatu materi yang meliputi menerjemahkan, 




Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang 
yang dinyatakan dalam sebuah definisi sehingga melahirkan produk pengetahuan 
yang meliputi prinsip, hukum, teori. Pemahaman konsep adalah kompetensi yang 
ditunjukkan siswa dalam memahami definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat, 
inti/isi dari suatu materi. Pemahaman konsep merupakan kemampuan 
mengkonstruksi makna yang ditunjukkan seseorang melalui eksplorasi topik 
secara mendalam atau memberikan contoh sesuai makna tersebut. 
4. Media Flashcard 
Media pembelajaran flash card ini memiliki arti media pembelajaran 
dalam bentuk kartu bergambar yang ukurannya seukuran sekitar 30 x 25 cm. 
Gambar yang ditampilkan dalam kartu tersebut adalah gambaran tangan atau foto, 
atau gambar / foto yang sudah ada dan ditempelkan pada lembaran kartu – kartu 
tersebut. Gambar-gambar yang ada pada flashcard merupakan rangkaian pesan 
yang disajikan dengan keterangan setiap gambar yang dicantumkan pada bagian 
belakangnya. Flashcard hanya cocok untuk kelompok kecil siswa tidak lebih dari 
30 orang siswa. 
5. Mengenal Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia 
Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah mengenal pentingnya 
keanekaragaman suku budaya dalam mengenal perbedaan suku bangsa dan 
budaya yang khas dan unik yang terdapat pada pembelajaran IPS semester 1 kelas 
V SD. Menurut Kamus Bahasa Indonesia, keanekaragaman budaya dimaknai 
sebagai proses, cara atau pembuatan menjadikan banyak macam ragamnya 




kehidupan bermasyarakat memiliki corak kehidupan yang beragam dengan latar 
belakang kesukuan, agama, maupun ras yang berbeda-beda. Walapun kita warga 
Indonesia yang memiliki suku yang berbeda-beda kita juga  harus bias saling 
menghargai dan menghormatinya. 
